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ABSTRACT

Textbooks have an important meaning for teach-
ers. Textbooks can serve as a source of learning
and teaching history, because in it there is mate-
rial, illustrations, and a variety of evaluation, so
that learning objectives can be achieved in an
optimal history. The first selection of textbooks
criteria is based on the relevance of the material
contained in a text book with the structure of the
curriculum. The next criterion is completeness of
the material, number of illustrations, and a di-
verse training and evaluation. In learning his-
tory, there are two types of utilization of text-
books, namely the use of textbooks that students
already have the book and the use of textbooks to
students who do not have. In the schools that
their students have no textbooks, textbooks used
in a way lent to students. Constraints in the use
of textbooks are a relatively expensive price, there
is no actually discourse of history, limited num-
ber of books, the library utilization is not opti-
mal, and the limited use of information techno-
logy of the Internet. These constraints are also
factors that hinder the maximum use of text-
books. .

Key words: textbooks, teacher of history,
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ABSTRAK

Buku teks memiliki arti penting bagi guru. Buku
teks dapat berfungsi sebagai sumber belajar dan
mengajar sejarah media karena di dalamnya ada
materi, ilustrasi, dan berbagai evaluasi, sehingga
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara opti-
mal. Seleksi pertama kriteria buku teks didasar-
kan pada relevansi bahan yang terkandung
dalam buku teks dengan struktur kurikulum.
Kriteria berikutnya kelengkapan materi dilihat,
sejumlah ilustrasi, dan pelatihan yang beragam
dan evaluasi. Dalam pembelajaran sejarah, ada
dua jenis penggunaan buku teks pelajaran, yaitu
penggunaan buku teks pelajaran bagi siswa su-
dah memiliki buku dan penggunaan buku pela-
jaran untuk siswa yang tidak memiliki buku. Di
sekolah-sekolah bahwa siswa mereka tidak
memiliki buku pelajaran, buku pelajaran yang
digunakan dengan cara dipinjamkan kepada
siswa. Kendala dalam penggunaan buku teks
adalah harga relatif mahal, belum diakomoda-
sinya wacana sejarah terbaru, terbatasnya jum-
lah buku, belum optimalnya perpustakaan, dan
pengqunaan teknologi informasi yang terbatas
dari Internet. Kendala ini juga menjadi faktor
yang menghambat penggunaan buku teks secara
maksimal.

Kata kunci: buku teks, guru sejarah, belajar
sejarah

PENDAHULUAN

Upaya peningkatan kualitas pen-
didikan dapat dilakuan dengan pening-
katan aspek kegiatan belajar mengajar
atau pembelajaran. Aspek pembelajaran
menjadi satu aspek yang sangat penting
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untuk dibenahi. Dengan demikian,
upaya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan pada tingkat pembelajaran
yang bersifat mikro merupakan sebuah
prasyarat mutlak yang harus dilakukan.
Ini menjadi satu prasyarat untuk men-
ingkatkan kualitas pendidikan dalam
tingkat mikro.
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Pembelajaran merupakan sebuah
proses yang memadukan segenap kom-
ponen untuk berjalan secara berkesi-
nambungan. Dalam Undang-Undang
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Oleh
karena itu, dalam pembelajaran harus
terjadi sebuah proses timbal balik den-
gan optimalisasi peran dari masing-
masing komponen, baik dari guru
dalam melakukan perencanaan, pemili-
han model dan metode, pemilihan sum-
ber belajar, penentuan evaluasi. Selain
itu ada pula faktor sumber belajar yang
digunakan dalam pembelajaran. Sumber
belajar dalam pembelajaran ini beraneka
ragam, bisa dalam bentuk buku teks
ataupun sumber berupa lingkungan.

Sumber belajar yang selama ini
dipercaya masih memegang peran
penting dan bahkan paling banyak
digunakan adalah buku teks. Buku teks
penting karena ia berperan tidak hanya
sebagai sumber, tetapi juga sebagai me-
dia pembelajaran, sarana untuk pen-
yampaian materi, penyedia instrumen
evaluasi, meningkatkan minat dan moti-
vasi belajar siswa. Melalui buku teks,
siswa diharapkan mampu mempelajari
fakta, konsep, prinsip, hukum, teori,
dan gagasan inovatif lainnya pada ting-
kat ingatan, serta menerapkannya se-
cara efektif dalam pemecahan. Hal ini
karena pada era globalisasi seperti saat
ini diperlukan pengetahuan dan keane-
karagaman keterampilan agar siswa
mampu memberdayakan dirinya untuk
menemukan, menafsirkan, menilai dan
menggunakan informasi, serta mela-
hirkan gagasan kreatif untuk menentu-
kan sikap dalam pengambilan kepu-
tusan. Oleh karena itu, pemanfaatan
buku teks secara optimal dengan
strategi yang efektif melalui berbagai
metode pengajaran, diharapkan mampu
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meningkatkan kualitas pendidikan.

Upaya untuk menyelesaikan ma-
salah dalam pembelajaran sejarah dapat
dilakukan dengan melakukan opti-
malisasi dalam pemanfaatan buku teks.
Optimalisasi ini dapat diawali dengan
adaya pemilihan buku teks yang repre-
sentatif dan dapat menjadi sumber bela-
jar yang efektif bagi siswa. Pemilihan
dan pemanfaatan buku teks sebagai
salah satu upaya dalam memperbaiki
kualitas pembelajaran sejarah disebab-
kan buku teks memiliki peran penting
dalam pendidikan sejarah. Moedjanto
(1995: 136) menjelaskan bahwa bagai-
manapun pengajaran tanpa buku pela-
jaran tidaklah mungkin, sehingga ket-
ersediaan buku sejarah adalah sebuah
keharusan. Hal ini karena buku teks te-
lah menjadi sedemikian fungsional se-
bagai acuan dalam pembelajaran sejarah
(Kasmadi, 2001: 78). Dalam pendidikan
dan pembelajaran sejarah, buku teks
dapat berfungsi sebagai sumber dan
media belajar yang dapat membangun
visualisasi, interpretasi, dan generalisasi
siswa terhadap peristiwa dan fakta-
fakta sejarah. Dengan demikian, pembe-
lajaran sejarah dapat menjadi bermakna
karena siswa mampu mengambil makna
dari peristiwa yang terjadi pada masa
lampau.

Buku teks sangat strategis sebagai
wahana pembelajaran sejarah dan pen-
didikan kebangsaan yang berkelanjutan
bagi generasi penerus bangsa di seko-
lah. Seiring dengan pendapat dari Djoko
Suryo (2001: 8), Sjamsudin (1998: 103)
memberikan penekanan bahwa kedudu-
kan, fungsi dan peranan buku teks se-
jarah amat strategis karena menyangkut
pembentukan aspek-aspek kognitif
(intelektual) dan afektif (apresiasi, nilai-
nilai) terhadap semua peserta didik dari
setiap jenjang pendidikan. Sejarah na-
sional khususnya yang materinya
dimuat dan dikemas dalam buku teks
sejarah, dianggap mempunyai nilai di-
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daktif-edukatif bagi pembentukan jati
diri bangsa dan pemersatu berdasarkan
atas pengalaman kolektif berbangsa dan
bernegara.

Laporan World Bank yang dikutip
Jono Trimanto (2003:1) mengenai Indo-
nesia, menunjukkan bahwa tingkat ke-
pemilikan siswa akan buku dan fasilitas
lain berkorelasi positif dengan prestasi
belajar siswa. Di Filipina, peningkatan
rasio kepemilikan buku siswa dari 1 : 10
menjadi 1 : 2 di kelas 1 dan 2 secara sig-
nifikan meningkatkan hasil belajar
siswa. Pernyataan tersebut diperkuat
oleh Dedi Supriadi (2001: 4) yang men-
yatakan bahwa tingkat kepemilikan
siswa akan buku berkorelasi positif dan
bermakna dengan prestasi belajar. Oleh
karena itu, kegiatan belajar mengajar
yang melibatkan siswa dan mengopti-
malkan fungsi buku teks sangat penting
artinya bagi tumbuhnya kesadaran
siswa akan makna dan arti pentingnya
mempelajari buku teks, hal ini akan
mempermudah guru dalam men-
jalankan tugasnya, khususnya terkait
dengan tujuan instruksional yang akan
dicapai.

Posisi penting dari buku teks se-
jarah dalam pembelajaran tampak den-
gan dikeluarkannya Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 2 tahun
2008 tentang buku yang di dalamnya
memuat tentang penulisan buku,
penilaian buku teks, pemilihan buku
teks di satuan pendidikan, penggunaan
buku di satuan pendidikan, penggan-
daan, penerbitan, dan distribusi buku,
pendanaan, pengawasan, masa pakai
buku teks pelajaran, dan tentang sanksi.
Sebelumnya menteri pendidikan na-
sional mengeluarkan beberapa pera-
turan tentang buku teks.

Untuk pembelajaran sejarah, dike-
luarkan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 48 Tahun 2007 tentang
penetapan buku teks pelajaran sejarah
yang memenuhi syarat kelayakan untuk
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digunakan dalam proses pembelajaran.
Peraturan ini bertujuan menetapkan
buku teks pelajaran Sejarah sekolah me-
nengah atas (SMA), Madrasah Aliyah
(MA), dan sekolah menengah kejuruan
(SMK) atau bentuk lain yang sederajat
sebagaimana tercantum dalam Lampi-
ran Peraturan Menteri ini, memenuhi
syarat kelayakan untuk digunakan
dalam proses pembelajaran di SMA/
MA/SMK atau bentuk lain yang sedera-
jat. Sejak saat itu banyak bermunculan
buku teks untuk pelajaran sejarah yang
dijadikan sebagai acuan wajib oleh pen-
didik dan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Dalam pelaksanaannya, buku teks
yang digunakan dalam pembelajaran
sejarah digunakan sesuai selera masing-
masing guru, selama buku tersebut
adalah buku yang diizinkan beredar
oleh Depdiknas. Oleh karena itu, krite-
ria pemilihan dan strategi pemanfaatan
buku teks dalam pembelajaran tergan-
tung masing-masing guru. Di Kabu-
paten Semarang banyak buku teks se-
jarah yang beredar dari berbagai pener-
bit seperti Erlangga,Yudhistira, Balai
Pustaka, Grafindo, Tiga Serangkai, Intan
Pariwara. Banyaknya pilihan buku ini
menjadi satu hal yang menarik untuk
diteliti.

Masing-masing guru memiliki sel-
era dan kriteria dalam memilih dan me-
manfaatkan buku teks dalam pembela-
jaran. Inilah yang diangkat dalam
penelitian ini, yakni untuk melihat apa
alasan dari guru untuk memilih buku
teks tertentu dan bagaimana strategi
guru dalam memanfaatkan buku teks
dalam pembelajaran sejarah. Selain itu,
penelitian ini berupaya pula untuk meli-
hat bagaimana isi dan kualitas dari
buku teks sebagai upaya untuk men-
jawab kekhawatiran dari Djoko Suryo
(2001: 8) bahwa kualitas buku teks se-
jarah masih cukup rendah.

Penelitian ini penting dan menarik
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untuk dilakukan sebagai masukan
dalam meningkatkan kualitas pendidi-
kan melalui peningkatan proses belajar
mengajar melalui pemanfaatan buku
teks.

Dari pemikiran di atas, rumusan
masalah yang diangkat dalam penelitian
ini adalah (1) Apa makna buku teks bagi
guru dalam pembelajaran sejarah di
SMA Negeri Kabupaten Semarang; (2)
Bagaimana kriteria pemilihan buku teks
bagi guru dalam pembelajaran sejarah
di SMA Negeri kabupaten Semarang; (3)
Bagaimana guru memanfaatkan buku
teks dalam pembelajaran sejarah di
SMA Negeri Kabupaten Semarang; (4)
Apa kendala -kendala yang dihadapi
guru dalam memanfaatkan buku teks
di dalam pembelajaran sejarah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan peneli-
tian deskriptif kualitatif dengan strategi
studi kasus ganda. Penelitian dilakukan
di SMA Negeri yang ada di Kabupaten
Semarang. Teknik pengambilan sampel
adalah purposive sampling. Dari 11
SMA Negeri yang ada diambil empat
SMA, yakni SMA N 1 Ungaran, SMA N
2 Ungaran, SMA N 1 Ambarawa, dan
SMA N 1 Bergas. Sumber data peneli-
tian ini terdiri atas informan (guru-guru
sejarah dan siswa), dokumen (buku
teks, silabus, RPP, tempat dan peristiwa
(kelas dan kegiatan pembelajaran). Tek-
nik pengumpulan data menggunakan
wawancara mendalam, observasi, dan
content analysis. Validitas data meng-
gunakan trianggulasi data dan trianggu-
lasi metode. Analisis data menggunakan
analisis interaktif dengan tiga tahapan
analisis, yakni reduksi data, penyajian
data, dan penarikan simpulan yang ber-
interaksi dengan pengumpulan data se-
cara siklus.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Buku teks telah menjadi bagian
yang tidak dapat dipisahkan dalam
pembelajaran sejarah. Walaupun pada
saat ini telah banyak media dan sumber
belajar yang dapat dimanfaatkan, posisi
buku teks masih penting. Buku teks da-
pat berfungsi sebagai sumber belajar
sekaligus sebagai media. Sebagai sum-
ber belajar sekaligus media pembela-
jaran, posisi buku teks sangat strategis.
Selain terdapat materi yang diajarkan,
dalam buku teks terdapat pula berbagai
media seperti gambar-gambar berse-
jarah, foto tokoh sejarah, peta, peta kon-
sep dan beragam alat evaluasi yang da-
pat dimanfaatkan oleh guru untuk men-
getahui pencapaian hasil belajar sejarah
siswa. Dengan demikian pemaknaan
buku teks bagi guru di SMA pada
dasarnya tidak berbeda, baik di SMA
RSBI, maupun di SMA non RSBI. Buku
teks memiliki makna yang sama pada
kedua kriteria sekolah yang dijadikan
lokasi penelitian.

Pelajaran sejarah erat kaitannya
dengan upaya untuk memberikan kesa-
daran sejarah di kalangan siswa melalui
informasi-informasi kesejarahan yang
disampaikan dalam pembelajaran. In-
formasi-informasi sejarah yang berisi
tentang fakta-fakta sejarah beserta nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya me-
rupakan bagian yang menjadi materi
dalam pembelajaran. Oleh karena ma-
teri sejarah mencakup kurun waktu
yang sangat panjang, mulai dari masa
prasejarah sampai kontemporer, berba-
gai informasi kesejarahan tersebut tidak
dapat berdiri sendiri dan terlepas, se-
hingga diperlukan suatu sarana yang
memuat informasi kesejarahan tersebut
untuk disampaikan dalam pembelajaran
sejarah. Sarana yang mampu untuk me-
muat informasi kesejarahan yang berisi
sejumlah fakta sejarah dan nilai yang
terkandung di dalamnya adalah buku
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teks. Buku teks inilah yang kemudian
menjadi sumber belajar dan media yang
bersifat elementer dalam pembelajaran
sejarah. Oleh karena posisinya sebagai
satu hal yang bersifat elementer inilah,
posisi buku teks sangat penting dalam
pembelajaran sejarah.

Guru-guru dapat memanfaatkan
buku teks sebagai sebuah sarana yang
memberikan informasi kesejarahan
dalam pembelajaran sejarah. Buku teks
sebagai sumber dan media pembela-
jaran sejarah telah dimaknai sebagai
sarana penting bagi guru. Posisi buku
teks menurut penuturan dari guru-guru
ternyata masih sangat penting. Ini
karena buku teks lebih bersifat praktis
untuk dapat dimanfaatkan sebagai sum-
ber belajar atau pun media pembela-
jaran. Buku teks juga memiliki keunggu-
lan dalam aspek isi. Pada kenyataannya,
buku teks cukup banyak memuat alat
bantu pengajaran, misalnya gambar,
peta, dan diagram. Dengan mengguna-
kan buku teks, siswa terbebas dari
kegiatan mencatat yang merupakan
pemborosan waktu, tenaga, dan pikiran.

Buku teks sangat membantu guru
untuk menjelaskan materi yang cukup
banyak tetapi dalam alokasi waktu yang
sempit. Pemanfaatan buku teks sangat
penting karena buku teks bermanfaat
untuk tambahan materi. Ini digunakan
untuk menambah kedalaman materi
dengan melakukan perbandingan den-
gan buku lain. Buku teks sangat mem-
bantu guru karena fungsinya dapat
melengkapi penjelasan guru yang be-
lum tersampaikan karena masalah
waktu. Pemanfaatan buku teks sangat
sesuai karena isi yang tercantum di
dalamnya telah merujuk pada standar
kompetensi dan kompetensi dasar.
Manfaat yang terkandung dalam buku
teks tidak hanya menguntungkan siswa,
tetapi juga mempermudah guru. Selain
sebagai sumber dan media pembela-
jaran, bagi guru-guru, buku teks
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memiliki makna lain sebagai sarana
yang memudahkan guru dalam melaku-
kan evaluasi. Ini karena terdapat berba-
gai model penugasan yang terdapat
dalam buku teks yang dapat digunakan
sebagai alat evaluasi untuk mengetahui
tingkat pencapaian belajar sejarah siswa.

Ditinjau dari aspek sumber bela-
jar, buku teks merupakan sebuah sum-
ber belajar yang tidak dapat dilepaskan
dari pembelajaran sejarah. Pada tahun
1980-an dilakukan sebuah penelitian
oleh mahasiswa pendidikan di Amerika
Serikat yang melakukan percobaan den-
gan sistem pembelajaran yang tidak
atau hampir tidak menggunakan buku.
Mereka akhirnya menyimpulkan bahwa
buku teks tidak dapat dipisahkan dari
sebuah sistem pendidikan (Kochhar,
2008: 162).

Dalam pemanfaatannya, buku
teks telah banyak membantu tidak
hanya bagi siswa tetapi juga bagi guru.
Bagi guru buku teks telah terbukti mem-
berikan petunjuk-petunjuk yang ber-
guna untuk membantu guru dalam mer-
encanakan pembelajarannya. Selain itu
buku teks juga berfungsi sebagai refer-
ensi pada saat mengajar di kelas. Ke-
mudian karena sistematikanya yang te-
lah disusun sedemikian rupa, buku teks
mampu memberikan masukan berupa
adanya aktivitas-aktivitas yang dapat
dilakukan dalam pembelajaran, mem-
bantu dalam evaluasi. buku teks juga
dapat dimanfaatkan sebagai bahan tetap
bagi guru sejarah dan digunakan pula
untuk meyakinkan dan membantu
mengingat materi yang hendak diajar-
kan.

Dari hasil penelitian dapat diketa-
hui bahwa buku teks dapat dimanfaat-
kan sebagai sarana untuk memberikan
pengetahuan dasar tidak hanya bagi
siswa tapi juga bagi guru. Ini disebab-
kan dalam buku teks termuat banyak
materi yang menjadi materi ajar dalam
pembelajaran sejarah, sehingga adanya
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berbagai muatan kesejarahan yang ter-
kandung di dalam buku dapat berfungsi
sebagai sumber untuk memberikan pen-
getahuan dasar kesejarahan bagi guru
sekaligus menguatkan kembali pengeta-
huan kesejarahan yang diketahui oleh
guru, sehingga guru menjadi benar-
benar memahami materi. Dengan
adanya pemahaman materi yang men-
dalam oleh guru, hal ini dapat mem-
bantu guru dalam menyampaikan ma-
teri sekaligus menjadikan materi terse-
but bahan untuk didiskusikan dalam
kelas.

Buku teks bagi guru bermakna
pula sebagai sebuah sumber yang dapat
digunakan untuk belajar secara mandiri.
Belajar mandiri merupakan sebuah
upaya yang harus dilakukan oleh siswa
untuk lebih memperdalam materi kese-
jarahan di luar jam belajar di sekolah.
Salah satu sarana untuk mempermudah
siswa dalam melakukan upaya belajar
sejarah secara mandiri adalah melalui
buku teks. Oleh karena itu, posisi
penting buku teks sebagai sumber bela-
jar mandiri bagi siswa menyebabkan
guru sejarah memilih buku teks sebagai
sebuah sumber belajar yang tidak ter-
gantikan.

Buku teks juga bermakna sebagai
sebuah sumber belajar yang memberi-
kan materi secara logis dan menyeluruh.
Buku teks yang baik menyajikan materi
dalam susunan yang sistematis dan
teratur. Dalam hal ini, buku teks mem-
berikan standar dasar minimal yang ha-
rus dicapai oleh siswa dalam seluruh
kategori. Buku teks membantu para pe-
mula dalam memahami materi-materi
yang baru. Selain itu, buku teks juga
mampu memberikan arahan untuk
pembelajaran lebih lanjut bagi siswa
yang memiliki minat khusus.

Sebagai sumber belajar, buku teks
juga bermakna sebagai sebuah sarana
untuk memastikan keseragaman stan-
dar yang baik. Buku teks dengan
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demikian dapat dimanfaatkan sebagai
sarana untuk standarisasi materi pem-
belajaran. Ini karena materi yang terda-
pat dalam buku teks merupakan materi
yang telah sesuai dengan peraturan
yang berlaku. Pada mata pelajaran se-
jarah, pemanfaatan buku teks telah dia-
tur dalam Peraturan Menteri Pendidi-
kan Nasional No. 48 tahun 2007 tentang
Penetapan Buku Teks Pelajaran Sejarah
yang Memenuhi Syarat Kelayakan un-
tuk Digunakan dalam Proses Pembela-
jaran.

Kemudian, buku teks juga ber-
makna memberikan landasan dalam
memulai pembelajaran sejarah, karena
dalam buku teks tercakup materi yang
disajikan secara kronologis sesuai den-
gan standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang berlaku, sehingga dapat di-
jadikan acuan dalam pelaksanaan pem-
belajaran. Materi yang disajikan dalam
buku teks adalah pengetahuan dasar
minimal dan karenanya memberikan
titik awal menuju jalur yang lebih luas.
Buku teks menyediakan pula arena tem-
pat guru dan siswa bisa bersama-sama
melakukan eksplorasi, serta membuat
perhatian guru dan siswa terfokus pada
hal yang sama, sehingga berfungsi seba-
gai titik pusat perhatian.

Sebagai sumber belajar, buku teks
juga bermakna dalam memberikan kon-
firmasi dan pengayaan. Buku teks yang
baik adalah buku yang berisi fakta-fakta
yang telah diseleksi dan diteliti. Oleh
karena itu, buku teks bisa menginforma-
sikan pengetahuan yang diperoleh dari
tempat-tempat lain.

Buku teks bermakna pula sebagai
sumber belajar yang memperbaiki keter-
batasan situasi di kelas. Keterbatasan
tersebut dapat berupa keterbatasan
sumber-sumber belajar lain seperti lo-
kasi bersejarah, tokoh-tokoh sejarah lo-
kal, ataupun keterbatasan media pembe-
lajaran dan fasilitas belajar. Keterbata-
san lain yang juga diatasi dengan ke-
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beradaan buku teks adalah keterbatasan
alokasi waktu dalam mengajarkan se-
jarah.

Selain sebagai sumber belajar,
buku teks merupakan media pembela-
jaran yang sangat penting. Buku teks
tergolong sebagai media by design, yakni
media yang dirancang atau secara sen-
gaja dibuat atau dipergunakan untuk
membantu pembelajaran (Sudjana, 2007:
77). Buku teks dirancang sedemikian
rupa untuk membantu dalam penyam-
paian materi sejarah agar lebih efektif.
Namun demikian sebagai media by de-
sign, guru tidak direpotkan untuk ikut
merancang, karena guru dan siswa sifat-
nya hanya memanfaatkan buku teks
yang telah dirancang oleh penulis buku
teks.

Sebagai media, buku teks ber-
peran sebagai sarana yang memu-
dahkan siswa dalam menerima materi
yang disampaikan dalam pembelajaran.
Sebagai media pembelajaran, buku teks
memiliki keunggulan jika ditinjau dari
aspek (1) persiapan, (2) ketersediaan, (3)
keterjangkauan, dan juga (4) peman-
faatan.

Ditinjau dari aspek persiapan,
buku teks tidak terlalu membutuhkan
persiapan yang cukup rumit dalam
penggunaannya. Buku teks merupakan
sebuah media yang telah dirancang dan
siap pakai oleh guru atau siswa, se-
hingga tidak ada kesulitan dalam bagai-
mana mempersiapkan buku teks seba-
gai sumber atau media pembelajaran.

Ditinjau dari aspek ketersediaan,
buku teks tersedia dalam kapasitas yang
mencukupi. Walaupun tidak dimiliki
secara pribadi oleh siswa, sekolah telah
menyediakan buku teks yang relevan
dalam perpustakaan. Oleh karena itu,
karena buku teks telah tersedia dalam
perpustakaan, maka ketersediaan buku
teks relatif lebih tersedia.

Aspek keterjangkauan berkaitan
dengan akses guru dan siswa dalam
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menggunakan media pendidikan terse-
but. Oleh karena ketersediaan buku teks
cukup banyak, maka tidak menjadikan
guru dan siswa mengalami kesulitan
menjangkau media tersebut.

Aspek selanjutnya adalah aspek
pemanfaatan. Aspek pemanfaatan ber-
kaitan dengan relevansi buku teks ter-
hadap pembelajaran. Buku teks bisa di-
manfaatkan sepanjang waktu pada saat
pembelajaran karena buku teks meru-
pakan sumber dan media yang relevan
dengan pembelajaran. Buku teks telah
dirancang dan disusun sedemikian rupa
sehingga telah sesuai dengan materi
yang diajarkan di dalam kelas.

Sebagai media pembelajaran,
buku teks membantu siswa dalam me-
wujudkan visualisasi terhadap konsep
yang masih abstrak. Upaya membangun
konsep yang konkret dalam pembela-
jaran sejarah sangat penting karena den-
gan adanya konsep yang telah konkret
melalui pemahaman informasi kesejara-
han secara menyeluruh, siswa mampu
mengembangkan kemampuan melaku-
kan interpretasi dan generalisasi terha-
dap sebuah peristiwa sejarah. Contoh-
nya adalah dalam materi yang men-
yangkut masa prasejarah. Konsep siswa
yang masih abstrak tentang berbagai
peninggalan zaman batu akan menjadi
konkret manakala siswa diberi kesem-
patan dan akses untuk melihat berbagai
peninggalan melalui gambar, foto, serta
peta konsep. Dengan adanya bantuan
berupa gambar, maka siswa mampu
melakukan interpretasi tentang bagai-
mana sebenarnya kehidupan manusia
prasejarah dan akhirnya mampu
menarik simpulan tentang kehidupan
manusia masa prasejarah.

Ada banyak buku teks yang saat
ini beredar, tetapi tidak semuanya di-
manfaatkan oleh guru dalam pembela-
jaran. Beberapa buku yang dipilih un-
tuk dapat dimanfaatkan terutama dise-
babkan oleh kandungan materi yang
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terdapat dalam buku dan relevansi den-
gan standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang diberikan dalam KTSP. Oleh
karena itu, hanya beberapa buku teks
yang digunakan secara penuh oleh guru
sejarah dalam pembelajaran. Kriteria
pemilihan yang juga menjadi pertim-
bangan oleh guru adalah tentang ket-
ersediaan ilustrasi yang terdapat dalam
buku, sehingga mampu membantu pe-
mahaman siswa terhadap konsep yang
abstrak seperti gambar tentang berbagai
peninggalan sejarah, peta konsep, bagan
-bagan, dan diagram. Kemudian aspek
ketersediaan soal dan evaluasi yang ber-
agam juga menjadi pertimbangan
pemilihan buku teks bagi guru sejarah.
Pada kedua kriteria sekolah yang dijadi-
kan lokasi penelitian, dengan demikian
tidak memiliki perbedaan yang men-
dasar dalam pemilihan buku teks. Hal
yang membedakan antara SMA RSBI
dan non-RSBI hanya pada aspek variasi
pemilihan. Pada SMA RSBI, buku teks
dipilih telah cukup bervariasi, yakni
dipilihnya buku teks bilingual sebagai
sumber belajar dalam pembelajaran se-
jarah.

Buku-buku teks yang digunakan
oleh guru untuk bahan ajar di Kabu-
paten Semarang cukup beragam. Dari
pengamatan yang dilakukan di empat
sekolah, buku-buku teks yang dipilih
sebagai buku yang digunakan dalam
pembelajaran adalah buku tulisan I
Wayan Badrika (2007) yang diterbitkan
oleh Erlangga, buku tulisan Prof. Dr.
Habib Mustopo, dkk. (2007) yang diter-
bitkan oleh Yudhistira, buku tulisan Dr.
Magdalia Alfian, M.A. (2007) yang diter-
bitkan oleh Esis, buku sejarah bilingual
tulisan Muhamad Taupan (2007) yang
diterbitkan oleh Yrama Widia, serta
buku teks yang disusun oleh penerbit
Campaka Putih. Buku teks yang paling
banyak digunakan adalah buku teks
yang diterbitkan oleh Erlangga dan
Yudhistira.
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SMA-SMA dalam pemilihan buku
teks tidak memiliki perbedaan, baik
SMA RSBI maupun SMA non-RSBI.
Buku-buku teks yang digunakan rata-
rata sama, yakni buku teks yang diter-
bitkan oleh Erlangga dan Yudhistira.
Adanya kesamaan pemilihan buku teks
yang digunakan pada dua sekolah yang
memiliki kriteria berbeda ini karena
buku tersebut adalah buku yang popu-
ler di kalangan guru sejarah. Hal yang
membedakan pemilihan buku teks pada
sekolah RSBI dan non-RSBI hanya pada
aspek kuantitas yang dimiliki. Selain itu
pada SMA RSBI juga lebih variatif
dalam pemilihan buku teks.

Andanya kecenderungan ke-
samaan dalam pemilihan buku teks
menunjukkan bahwa aspek popularitas
sebuah buku teks menjadi salah satu
kriteria yang dipilih oleh guru. Antara
SMA RSBI dan non-RSBI pembela-
jarannya berasal dari sumber-sumber
yang sama, sehingga secara kualitas ada
kecenderungan kesamaan materi yang
disampaikan. Namun demikian yang
membedakan adalah pada aspek kuanti-
tas buku teks yang dimiliki oleh guru
dan siswa SMA dan pemanfaatannya
dalam pembelajaran.

Buku teks terbitan Erlangga dan
Yudhistira merupakan buku teks yang
paling banyak dipilih oleh guru sebagai
buku yang dimanfaatkan dalam pembe-
lajaran. Kedua buku tersebut di kalan-
gan para guru telah memiliki “nama”.
Artinya sudah sejak lama buku-buku
terbitan Erlangga dan Yudhistira men-
jadi buku teks dalam pelajaran sejarah.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru-guru telah melakukan lang-
kah-langkah untuk memilih buku teks.
Ada kriteria-kriteria yang dijadikan
guru untuk memilih buku teks. Kriteria
pemilihan buku teks oleh guru pada
dasarnya didasarkan pada relevansi ma-
teri yang terkandung dalam buku teks
dengan struktur kurikulum seperti yang
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tercantum dalam Permendiknas No. 22
tahun 2006. Guru-guru menyatakan
bahwa pemilihan tersebut didasarkan
pada Standar Kompetensi dan Kompe-
tensi Dasar untuk SMA. Buku teks yang
dipilih adalah karena isinya cukup leng-
kap, sehingga berbagai informasi dapat
diperoleh secara mudah oleh siswa. Se-
lain itu bagi guru buku teks yang baik
adalah buku yang dilengkapi dengan
ilustrasi untuk memudahkan siswa
dalam mewujudkan visualisasi terhadap
konsep sejarah yang masih bersifat ab-
strak.

Namun demikian, sebelum mela-
kukan seleksi terhadap buku teks yang
dipilih, ada beberapa kriteria umum
yang digunakan dalam memilih buku
teks sebagai sumber belajar. Kriteria
tersebut adalah (1) ekonomis, (2) praktis
dan sederhana, (3) mudah diperoleh, (4)
bersifat fleksibel, dan (5) komponen-
komponennya sesuai dengan tujuan
(Sudjana dan Rivai, 2007: 84-85).

Ditinjau dari segi ekonomis, guru
lebih cenderung untuk memilih buku
teks dengan harga yang murah. Murah
di sini bukan berarti berharga rendah,
tetapi dilihat dari pemanfaatannya
dalam jangka panjang dan ketercakupan
materi yang terdapat dalam buku teks.
Namun demikian, apabila dibanding-
kan dengan media yang lain seperti per-
angkat multimedia atau video, buku
teks tergolong sumber belajar yang cu-
kup terjangkau.

Aspek berikutnya adalah praktis
dan sederhana. Buku teks menjadi pili-
han karena tidak memerlukan pelaya-
nan serta pengadaan sampingan yang
sulit dan langka. Buku merupakan sum-
ber yang sangat sederhana karena tidak
memerlukan pelayanan yang meng-
gunakan ketrampilan khusus yang ru-
mit.

Aspek lain yang dipertimbangkan
adalah aspek kemudahan dalam menda-
patkan. Buku teks yang dipilih oleh
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guru merupakan buku teks yang telah
banyak beredar di pasaran, sehingga
buku-buku tersebut secara mudah
diperoleh, bahkan telah terdapat agen-
agen yang menawarkan buku teks terse-
but ke sekolah-sekolah untuk dijual di
sekolah.

Fleksibilitas buku teks merupakan
aspek yang juga diperhatikan dalam
pemilihan buku. Fleksibilitas artinya
adalah buku teks dapat dimanfaatkan
untuk berbagai tujuan instruksional dan
tidak dipengaruhi oleh faktor luar,
seperti kemajuan teknologi, nilai, bu-
daya. Buku teks yang dipilih sangat
relevan dengan kurikulum karena isi
yang terdapat di dalamnya memang
disesuaikan dengan kurikulum yang
berlaku.

Dalam memilih buku teks, ha-
ruslah dipilih buku yang mengupas ma-
teri secara mendetail, memiliki soal
yang variatif, serta kronologis sesuai
dengan waktu kejadian. Pemilihan buku
yang mengupas permasalahan secara
mendetail menjadi satu faktor yang san-
gat penting. Ini untuk menghindari ke-
simpangsiuran wacana yang berkem-
bang dalam masyarakat tentang sejarah.
Pemilihan buku yang mengupas materi
secara mendetail akan memberikan
bekal pada siswa pemahaman yang cu-
kup mendalam tentang sebuah
peristiwa sejarah. Selain itu materi yang
dikupas secara mendetail akan mem-
berikan pandangan yang komprehensif
atau menyeluruh tentang sebuah
peristiwa sejarah. Pandangan yang ber-
sifat menyeluruh sangat penting dalam
pembelajaran sejarah karena tanpa pan-
dangan yang menyeluruh siswa tidak
akan mampu memberikan sikapnya ten-
tang sebuah peristiwa sejarah.

Buku teks yang baik adalah buku
teks yang menyediakan variasi soal
yang beragam untuk menilai tingkat
pencapaian keberhasilan belajar siswa.
Dengan adanya variasi dalam evaluasi
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dan penilaian akan membuat siswa ti-
dak bosan dengan model evaluasi yang
hanya memilih jawaban atau menjawab
pertanyaan esai. Ketersediaan beragam-
nya evaluasi yang terdapat dalam buku
teks menandakan buku teks tersebut
adalah buku teks yang baik.evaluasi dan
latihan yang tersebut memiliki tujuan
seperti membantu siswa dalam mering-
kas dan memperbaiki informasi penting,
melibatkan siswa dalam latihan-latihan
yang membantu dalam pemahaman ter-
hadap keanekaragaman konsep infor-
masi dengan baik.

Aspek lain yang dijadikan acuan
adalah aspek kronologis. Aspek kro-
nologis maksudnya adalah buku teks
tersebut disusun secara urut. Hal ini
bertujuan untuk memudahkan dalam
melakukan pembahasan, sehingga pe-
mahaman tidak melompat-lompat.

Adanya peta konsep yang terda-
pat pada buku teks sangat membantu
dalam memahami konsep sejarah yang
cukup rumit. Selain itu, ini juga menjadi
bahan yang diajarkan oleh guru dalam
pembelajaran. Ketika guru telah mema-
hami konsep terlebih dahulu, maka
guru akan lebih mudah menjelaskan
konsep tersebut pada siswa. Inilah yang
menjadi satu alasan guru ketika
memilih buku teks.

Guru-guru dengan demikian telah
memenuhi kriteria pemilihan buku teks
yang mencakup (1) academic integrity
(ukuran akademis buku), (2) thorough-
ness of coverage (ketercakupan materi
dalam buku), (3) detail provided (detail
dari materi dalam buku), (4) a good prose
style, (pemilihan kata yang baik) (5) in-
teresting (menarik dan dapat meningkat-
kan minat), (6) well-organised
(terorganisasi dengan baik dan sesuai
dengan kurikulum), (7) pleasant format
(format dan tata letak yang menarik), (8)
helpful illustration (ketersediaan ilustrasi
yang mendukung materi), dan (9) a vari-
ety of exercises (keberagaman alat
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evaluasi dan latihan) (Kasmadi, 2003: 5;
2001, 81-84). Namun demikian, hal yang
masih selalu luput berdasarkan hasil
penelitian adalah dalam hal pemilihan
kata yang baik. Guru dalam melakukan
pemilihan tidak selalu memperhatikan
aspek tersebut.

Secara umum, dapat dilihat
bahwa walaupun guru sejarah telah
menerapkan kriteria pemilihan yang
sama, ada perbedaan yang digunakan
dalam pemilihan antara sekolah yang
RSBI dan non-RSBI. Pada sekolah RSBI,
seperti di SMA N 1 Negeri Ungaran, ada
pemilihan buku teks berdasarkan kebu-
tuhan dan tuntutan kemampuan untuk
lebih memberikan pengayaan dalam
aspek keterampilan berbahasa. Artinya
buku teks yang dipilih adalah buku teks
yan menunjang untuk menuju sekolah
bertaraf internasional, yakni buku teks
bilingual. Buku teks bilingual meru-
pakan salah satu buku yang dimanfaat-
kan dan dipilih di SMA N 1 Ungaran
untuk dijadikan pegangan bagi siswa
yang bertujuan agar siswa terbiasa
dalam memanfaatkan sumber belajar
dai bahasa Inggris. Dengan demikian, di
SMA N 1 Ungaran buku teks memiliki
peran lebih sebagai salah satu sarana
untuk memperdalam dan meningkatkan
kemampuan dalam bahasa Inggris, teru-
tama dalam pemanfaatan sumber-
sumber dalam Bahasa Inggris.

Pemanfaatan buku teks dalam
pembelajaran memiliki makna yang
penting dalam pembelajaran sejarah.
Buku teks dapat bermakna sebagai sum-
ber belajar, media pembelajaran, bahkan
membantu dalam melakukan evaluasi.
Dalam praksisnya ada beberapa macam
cara guru memanfaatkan buku teks
dalam pembelajaran. Dari hasil penga-
matan ada dua jenis pemanfaatan buku
teks, yakni pemanfaatan buku teks yang
siswanya telah memiliki buku dan pe-
manfaatan buku teks pada siswa yang
tidak memiliki buku.
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Buku teks dimanfaatkan oleh guru
dengan beberapa strategi. Strategi yang
paling umum digunakan adalah pada
saat guru menjelaskan materi, siswa
dipersilahkan juga memperhatikan ma-
teri yang terdapat di dalam buku teks,
sehingga antara materi yang disampai-
kan oleh guru dan materi yag terdapat
dalam buku teks terjadi proses sink-
ronisasi. Kemudian dalam hal peman-
faatan, ada sekolah yang siswanya telah
memiliki buku teks secara pribadi, se-
hingga hal ini tidak menimbulkan kesu-
litan bagi guru untuk memanfaatkan
buku teks secara optimal. Akan tetapi
ada pula sekolah yang siswanya tidak
memiliki buku teks. Pada sekolah yang
tidak memiliki buku teks, guru bekerja
sama dengan pihak perpustakaan
meminjamkan buku teks pada saat pem-
belajaran sejarah dan kemudian setelah
pelajaran selesai buku dikembalikan lagi
ke perpustakaan. Pada strategi kedua,
untuk mengatasi kendala ketersediaan
buku teks yang terbatas, siswa dibekali
oleh Lembar Kerja Siswa (LKS). Peman-
faatan buku teks inilah yang menjadi
perbedaan antara sekolah yang RSBI
ataupun sekolah SSN/RSBI. Perbedaan
ini pada dasarnya dilatarbelakangi oleh
kuantitas dan ketersediaan buku teks
dalam pembelajaran.

Bagi siswa yang memiliki buku,
buku teks tidak hanya dimanfaatkan
oleh siswa pada saat pelajaran sejarah di
dalam kelas saja, tetapi juga dimanfaat-
kan ketika siswa berada di rumah.
Dalam pemanfaatan buku teks ketika
dalam ruang kelas, guru mewajibkan
membawa buku teks yang dimiliki oleh
siswa ini ketika pelajaran sejarah. Guru
biasanya menugaskan siswa untuk
mengerjakan latihan-latihan yang terda-
pat dalam buku teks untuk kemudian
diulas dalam pertemuan yang berikut-
nya. Oleh karena sebagian besar siswa
telah memiliki buku teks, maka hal yang
harus dipertimbangkan oleh guru
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adalah dengan memanfaatkan buku teks
lain sebagai perbandingan dan memper-
dalam materi dari referensi yang ada.
Upaya pengayaan materi menjadi hal
yang penting bagi guru karena apabila
guru hanya berpegangan pada buku
teks, sementara itu siswa juga memiliki
buku teks yang sama, maka materi yang
disampaikan oleh guru tidak ada be-
danya dengan apa yang ada di buku
teks. Ini artinya guru hanya melakukan
pengulangan saja, sehingga siswa
cenderung untuk bosan, karena tanpa
ada penjelasan dari guru siswa dapat
belajar secara mandiri dari buku teks.
Dengan demikian, guru perlu menam-
bah materi dari buku lain untuk
menghindari terjadinya pembelajaran
yang hanya terpusat pada satu buku,
yang berpotensi menjenuhkan siswa.

Pada sekolah yang siswanya tidak
memiliki buku teks, buku teks diman-
faatkan dengan cara dipinjamkan
kepada siswa pada saat pembelajaran.
Setelah pembelajaran selesai, buku
dikembalikan ke perpustakaan. Walau-
pun pemanfaatan buku teks hanya pada
saat pelajaran sejarah di dalam kelas
saja, guru selalu mendorong pada siswa
agar pada saat pelajaran, berbagai ma-
teri, visualisasi, dan latihan yang terda-
pat dalam buku teks dibaca oleh siswa.
Dengan demikian, ketika guru mener-
angkan materi, siswa juga mendapatkan
tambahan materi dari buku teks tentang
hal-hal yang belum disampaikan oleh
guru. Selain itu ketika di kelas sedang
berlangsung diskusi, buku teks dapat
bermanfaat sebagai sumber informasi
tentang materi yang diskusikan.

Sebagai upaya untuk mengurangi
kendala pemanfaatan buku teks yang
terbatas, guru menyarankan pada siswa
untuk membeli Lembar Kerja Siswa
(LKS). Pemanfaatan LKS sebagai salah
satu sarana pengganti buku teks pada
dasarnya disebabkan masalah kemam-
puan dari siswa untuk membeli buku
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teks. Akan tetapi pemanfaatan LKS se-
bagai pengganti buku teks bukan tanpa
kendala. Pemanfaatan LKS akan
memunculkan kecenderungan sejarah
sebagai pelajaran yang menekankan
aspek kognitif karena LKS pada
dasarnya adalah sebuah buku latihan.
Selain itu materi-materi yang tercantum
di LKS masih bersifat dangkal, karena
hanya berupa ringkasan materi dari
buku teks, sehingga siswa tidak mampu
untuk memperdalam materi jika hanya
memanfaatkan LKS.

Buku teks tidak dijadikan satu-
satunya sumber dalam belajar ini diakui
oleh guru sejarah. Guru juga meman-
faatkan sumber-sumber lainnya dalam
belajar. Buku teks dalam peman-
faatannya didampingi oleh sumber-
sumber belajar yang lain, seperti film
dokumenter, surat kabar, bahkan inter-
net.

Pemanfaatan sumber-sumber lain
selain buku teks ini disebabkan adanya
keinginan dari guru agar siswa mampu
menggali informasi dari berbagai sum-
ber lainnya sekaligus mendapatkan
wawasan yang luas. Ini disebabkan
bahwa ada beberapa materi yang tidak
diulas secara mendalam dalam sebuah
buku teks, sehingga untuk mengatasi
kekurangan dalam memahami materi
secara mendalam, guru menggunakan
sumber belajar lainnya.

Perpustakaan sebagai salah satu
bagian dari sekolah yang menyediakan
berbagai buku referensi tambahan juga
berperan dalam pemanfaatan buku teks
oleh guru. Pemanfaatan perpustakaan
dilakukan ketika ada siswa yang tidak
memiliki buku teks. Selain itu, guru juga
memanfaatkan lingkungan sekitar seba-
gai sumber belajar.

Pemanfaatan sumber belajar lain
merupakan satu upaya untuk meleng-
kapi pemanfaatan buku teks dalam
pembelajaran. Namun demikian, hal
yang perlu diperhatikan bahwa dalam
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pemanfaatan sumber belajar lain, perlu
adanya tahapan dan perancangan, serta
persiapan dalam pemanfaatannya. Oleh
karena itu, perlu adanya kreativitas dari
guru agar pelaksanaan pemanfaatan
sumber belajar lain dapat menjadi satu
sarana yang menunjang pelaksanaan
pembelajaran sejarah.

Walaupun buku teks memiliki
peran yang sentral, hal yang harus
diperhatikan oleh guru adalah bahwa
buku teks pada dasarnya adalah sebagai
bahan pengganti dan pelengkap, bukan
sebagai yang utama dan mendasar. Arti-
nya buku teks tidak harus dianggap se-
bagai alat yang membantu siswa yang
mutlak dan satu-satunya, karena masih
ada beragam sumber dan media belajar
lain selain buku teks yang dapat diek-
splorasi dan dimanfaatkan dalam pem-
belajaran.

Namun demikian, dalam peman-
faatan buku teks belum ada peman-
faatan optimal terhadap ketersediaan
buku elektronik yang telah dikeluarkan
oleh pusat perbukuan. Buku elektronik
merupakan sebuah fasilitas yang gratis
dari Departemen Pendidikan Nasional
yang bertujuan untuk memberikan ref-
erensi yang murah dalam pembelajaran.
Ketersediaan buku eletronik sebagai al-
ternatif baru menjadi sangat relevan un-
tuk diterapkan pada saat ini, yakni
ketika pembelajaran sudah memanfaat-
kan berbagai macam sarana dan
teknologi elektronik.

Pemanfaatan buku teks sebagai
sumber dan media pembelajaran secara
umum telah berlangsung dengan baik,
akan tetapi tetap saja ditemukan ken-
dala yang harus menjadi pekerjaan yang
harus segera diatasi. Berbagai kendala
ternyata ditemui oleh guru dalam pe-
manfaatan buku teks dalam pembela-
jaran sejarah. Kendala tersebut ditemui
mulai dari saat pemilihan sampai peng-
gunaan dalam pembelajaran. Kendala
pertama muncul ketika pemilihan buku
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teks mana yang dimanfaatkan dalam
pembelajaran. Kendala ini muncul
karena pada saat buku teks akan dibeli
oleh pemerintah, pada saat itu terjadi
penarikan buku teks secara besar-
besaran pada tahun 2007.

Ditinjau dari segi isi, buku teks
yang dimanfaatkan memang telah
memiliki banyak materi, namun ban-
yaknya materi yang terkandung dalam
buku teks menjadi kendala tersendiri
karena konsep yang harus dipahami
juga harus banyak. Selain itu, ada be-
berapa materi yang tidak terdapat di
dalam buku teks yang diulas secara
mendalam. Penggunaan bahasa yang
terlalu panjang dan tidak to the point
juga menjadi satu faktor yang berpenga-
ruh terhadap pemanfaatan buku teks.

Selain itu kendala yang juga ber-
peran adalah munculnya wacana-
wacana kesejarahan baru yang berkem-
bang di masyarakat. Beberapa buku teks
terkesan tidak mengeksplorasi perma-
salahan kesejarahan yang terbaru, se-
hingga ini menyebabkan guru harus
mencari sumber-sumber dari berbagai
referensi lain dan media massa untuk
melengkapi materi yang tidak tercan-
tum dalam buku teks.

Ketersediaan buku teks bagi siswa
terbatas. Siswa hanya memanfaatkan
buku teks ketika berada dalam kelas
saat pembelajaran sejarah. Setelah itu
buku teks yang dipinjamkan dikem-
balikan lagi ke perpustakaan. Oleh
karena tidak semua siswa memiliki
buku teks, guru mengalami kesulitan
dalam memanfaatkan buku teks. Ini
menjadi kendala yang menyulitkan
guru dalam memanfaatkan buku teks,
karena pemanfaatannya tidak optimal.
Guru tidak dapat memberikan penu-
gasan pada siswa untuk memperdalam
materi yang terdapat dalam buku teks
karena buku teks tidak dapat dibawa
pulang oleh siswa. Kendala ini menjadi
semakin menyulitkan guru karena ma-
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teri yang terkandung dalam buku teks
cukup banyak, sehingga ketika pembe-
lajaran bertumpu pada kegiatan belajar
mengajar di dalam kelas dan mengan-
dalkan LKS saja, ini sangat berpengaruh
terhadap pemahaman materi.

Oleh karena adanya kendala terse-
but dibutuhkan upaya dilakukan oleh
guru agar pemanfaatan buku teks dapat
optimal. Upaya pertama yang dilakukan
oleh guru agar mampu mengatasi ber-
bagai kendala dalam pemanfaatan buku
teks pada dasarnya tidak lepas dari fak-
tor internal dari sosok guru tersebut.
Dibutuhkan kreativitas dari guru untuk
memanfaatkan berbagai sarana yang
tersedia dan mengatasi berbagai perma-
salahan, seperti buku elektronik misal-
nya. Pemanfaatan buku elektronik pada
saat ini masih belum optimal, bahkan
tidak jarang banyak guru yang belum
mengakses buku elektronik tersebut.
Kemudian di satu sisi guru juga harus
mampu untuk melakukan pengayaan-
pengayaan materi dari sumber-sumber
belajar yang mutakhir agar informasi
kesejarahan selalu up to date.

Kendala yang ditemui oleh guru
dalam pemanfaatan buku teks pada
pembelajaran sejarah terutama pada
aspek ketersediaan buku teks yang ter-
batas. Siswa tidak memiliki buku teks
secara mandiri, sehingga pemanfaatan
buku teks tidak optimal. Siswa hanya
memanfaatkan buku teks ketika berada
dalam kelas saat pembelajaran sejarah.
Setelah itu buku teks yang dipinjamkan
dikembalikan lagi ke perpustakaan.
Oleh karena tidak semua siswa memiliki
buku teks, guru mengalami kesulitan
dalam memanfaatkan buku teks. Ini
menjadi kendala yang menyulitkan
guru dalam memanfaatkan buku teks,
karena pemanfaatannya tidak optimal.
Guru tidak dapat memberikan penu-
gasan pada siswa untuk memperdalam
materi yang terdapat dalam buku teks
karena buku teks tidak dapat dibawa
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pulang oleh siswa. Kemudian kendala
yang lain adalah adanya permasalahan
kesejarahan mutakhir yang tidak diako-
modasi dalam buku teks.

SIMPULAN

Pada SMA yang ada di Kabupaten
Semarang, guru-guru sejarah meng-
gunakan beragam buku teks dalam
pembelajaran. Buku teks telah menjadi
bagian yang penting dalam pembela-
jaran sejarah. Bagi guru-guru sejarah,
buku teks dimaknai sebagai media dan
sumber pembelajaran yang memberikan
manfaat dan kemudahan baik bagi guru
maupun bagi siswa. Buku teks dapat
berfungsi sebagai sumber belajar seka-
ligus sebagai media pembelajaran, buku
teks bermakna sangat penting bagi guru
sejarah. Oleh karena buku teks yang
saat ini tersedia cukup beragam, guru-
guru melakukan sebuah upaya untuk
melakukan seleksi terhadap buku teks
yang dimanfaatkan dalam pembela-
jaran. Pemanfaatan buku teks yang dila-
kukan oleh guru dapat berupa peman-
faatan pada saat pembelajaran di dalam
kelas dan juga pemanfaatan di luar ke-
las. Ada dua jenis pemanfaatan buku
teks, yakni pemanfaatan buku teks yang
siswanya telah memiliki buku dan pe-
manfaatan buku teks pada siswa yang
tidak memiliki buku. Pemanfaatan buku
teks sebagai sumber dan media pembe-
lajaran secara umum telah berlangsung
dengan baik, akan tetapi tetap saja dite-
mukan kendala yang menjadi pekerjaan
dan harus segera diatasi. Kendala terse-
but ditemui mulai dari saat pemilihan
sampai penggunaan dalam pembela-
jaran, dan belum diakomodasinya
wacana kesejarahan terbaru serta keter-
batasan jumlah buku teks menjadi ken-
dala pemanfaatan buku teks. Di samp-
ing itu juga belum optimalnya peman-
faatan perpustakaan dan teknologi in-
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formasi dari internet. Dari simpulan
yang telah dirumuskan beberapa saran
dari penelitian ini adalah sebagai beri-
kut (1) bagi pihak pemerintah, terutama
Kementerian Pendidikan Nasional atau
Dinas Pendidikan perlu menyediakan
buku teks tercetak untuk disuplai di
perpustakaan-perpustakaan sekolah,
melakukan sosialisasi dan distribusi ter-
hadap buku teks elektronik ke sekolah-
sekolah, perlu adanya pembaruan buku
teks dengan mengakomodasi wacana-
wacana kesejarahan terbaru; (2) Bagi
pihak sekolah perlu melengkapi koleksi
buku teks dan buku referensi yang ter-
dapat di perpustakaan. Memfasilitasi
pemanfaatan buku teks elektronik
dalam pembelajaran sejarah dengan
mencetak sesuai dengan kebutuhan
guru dan siswa. (3) Bagi guru perlu
melengkapi pemanfaatan buku teks
dengan sumber dan media pembela-
jaran yang lain, sehingga pembelajaran
tidak bersifat text book oriented. Mencari
sumber-sumber kesejarahan baru dari
referensi lain sebagai pelengkap dan
pembanding buku teks. Memanfaatkan
teknologi informasi seperti internet un-
tuk menunjang pemanfaatan dan men-
gatasi keterbatasan buku teks.
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